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Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan semantic comipositional
Received 12 March 202x clement (SCE, elemen komposisi semantik) dalam Tadde fndkas
Revised 20 July 202x hvdgen dan mengklasifikasikan wujud penilaian Nai - Gaf dalam
Aceepted 26 Octobef T2 anime Romantic Killer episode 1 dengan menggunakan teori

Jappraisal h@ ungkapan penilaian sikap yang dikemukakan oleh
Kevwords: Sano (2011). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatf
Sintaksis dengan pendekatan sintaksis dan semantik. Data berupa dialog
Semantik kalimat yang mengandung ungkapan penilaian sikap beserta wujud
Jappraisal penilaiannya, Teknik pengumpulan data dilakukan denpan metode
Taide hyéka hydgen mendengar, menyimak dan mencatat, sedangkan analisis fokus pada

deskripsi semantic compesitional element (SCE, elemen komposist

i semantk) dan wijud penilaian Nai - Gai. Hasil penelitian

@ ®@ menunjukkan bahwa dari 26 data struktur Taddo hyoka hyogen ¢ terdin
dan Hyouka Hyougen, Hyoka kyokusei, Hyouks Taisho dan taide Hoji
Sha. Wujud dar penilaian 26 data meliputi, Penilaian internal / Naf
Hyowka berjumlah 17 data, penilaian extemnal / Gaf Hyoka berjumlah
9 data. Jenis penilaian internal meliputi ungkapan berdasarkan emost
pembicara  sedangkan penilaian  external meliputi  ungkapan
berdasarkan karakteristik objek yang dinilat.

R

This study aims to describe the semantic compositional element
(SCE)in Taido hyéka hydgen and classify Nai - Gai form of appraisal
in the anime Romantic Killer episode 1 by using the Jﬂppraisnl@:r}'
of the expression part of attitude appraisal proposed by Sano (2011).
This research uses dg8riptive qualitative method with syntactic and
semantic approach. The data is in the form of dialog sentences that
contain expressions of attitude assessment along with the form of
assessment. The data collection technique is done by listening,
listening and recording, while the analysis focuses on the description
of semantic compositional element (SCE) and the form of Nai - Gai
assessment. The results showed that from 26 data, the structure of
Taida hydka hyégen t consists of Hyouka Hyougen, Hydlka kyokusei,
Hyouka Taisho and taido Haji Sha. The form of assessment of 26 data
includes, internal assessment / Nai Hyouka totaling 17 data, external
assessment / Nai Hyouka totaling 9 data. The type of internal
judgment mcludes expressioms based on the speaker's emotions while




Mezurashii: Journal of Japanese?tudies
https:// jurnal untag-sby_ac.id/ index. php/mezurashii

external judgment includes expressions based on the characteristics of
the object being judged.

Corresponding Author: Saputra, kelvinss4869gmail com

1. Introduction

Appraisal Theory (Marntin dan White, 2005) merupalkan sebuah kerangka analisis bahasa yang berfokus
pada cara penutur atau penulis mengekspresikan sikap, evaluasi, dan emosi mereka melalui penggunaan
bahasa dalam bahasa mggris. Teori ini mengkaji bagaimana bahasa digunakan untuk menyvampaikan
penilaian sosial, seperti apresiasi terhadap sesuatu, sikap afektif, dan penilaian moral atau etis.

Dalam bahasa Jepang, Appraisal Theory lebih sering dikenal denga sebutan Juppruisel. Jappraisal
yang dikembangkan oleh Sano (2011), digunakan untuk mempermudah penelitian dalam mengekspresikan
sikap, evaluasi, dan emosi mereka melalui penggunaan bahasa Jepang. lappraisal dibagi menjadi tiga
kategori utama vaitu, Toido fivéka fiydgen, vang menunjukkan penilaian positif atau negatif terhadap objek.
Keisei hyGka frydgen, yang berfokus pada hubungan ataun keadaan lebih luas yang mencakup prediksi atan
asumsi. Teddo fivakae fvagen, yang mengungkapkan imtensitas atau derajat dari suam penilaian. Ketiga
kategor] ini membantu memahami berbagai cara penilaian diekspresikan dalam bahasa Jepang.

Dalam bahasa Jepang, Twido hvoka fydgen berperan dalam menunjukkan penilaian yang mengandung
emosi pribadi atau pandangan sosal dengan berbagai aspek penilaian dan moral terhadap subjek dan objek
pembicaraan baik secara internal maupun ¢ al. Untuk menelitt dan memahami Taido hydka hydgen
secara mendetail sebuah organisasi bernama FFEIER RGN S EE WSS (Tokureihteirikarsudahdfin
gengo shigen kydkai/Organisasi nirlaba Asosiasi Sumber Dava Bahasa yang disingkat GSK) melalakan
penelitian yang dipimpin oleh Sano (2011) untuk meneliti Jappraisal bagian artitude (Taido ok hyagen)
untuk memudahkan dalam mengklasifikasikan berbagai ungkapan/ ekspresi vang muncul dengan detail.

Penelitan ini bertujuan untuk mengidentifikasi ungkapan penilaian sikap (Taido fyvdka frydgen)
menggunakan teori Jappraisal (Sano, 2011), dengan fokus pada penilaian internal (Nai fyvoka), dalam dialog
pada anime Romantic Killer Episode 1. Dengan menggunakan pendekatan sintaksis dan semantik serta
metode penelitian deskriptif kualitatif.

2. Literature Review

Kajian mengenai ungkapan penilaian sikap (Sano, 2011) telah banyak dilakukan dalam berbagai
konteks, termasuk dalam media fiksi. Sano (2011) menyamakan bahwa imglapan penilaian sikap ( Taido
hydka hyogen) terbagi menjadi 3, yaitu penilaian dua sisi (Hyoka kyokused), penilaian internal (Naifodka) dan
penilaan eksternal (Goilfyoka).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjulkkan bahwa ungkapan penilaian sikap (Tuido hvdba hydgen)
dalam media fiksi sering kali digunakan untuk menggambarkan cara tiap karakter dalam mengungkapkan
penilaiannya terhadap sebuah objek penilaian. Mendrofa (2024) meneliti bahwa dalam the Grearest Showman
Soundtrack, Strategi penilaian yang digunakan oleh penulis lagu sebagian besar bersifat eksplisit atau
mscribed. Sementara itu, Riandy (2021) menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam anime Jepang sering
mengungkapkan perasaan atau emosi vang ditimbulkan oleh suatu tindakan atau kejadian.

3. %ethod

Metode penelitian adalah hal yang sangat penting dalam studi ilmiah yang berfungsi sebagai keakuratan
dan keandalan hasil yang akan diperoleh dalam sebuah studiilmiah. Pada penelitian ini, ungkapan penilaian
sikap dalamanime Romaentic Killer Eps 1 akan dianalisis dan diklasifikasikan sesuai dengan penilaian internal
(Mai hyoka) pada ungkapan penilaian sikap (Taido hyéka frvéger) dalam teor Jappraisal dengan pendekatan
sintalesis dan semantile.

Analisis data dilakukan dengan memberikan informasi konteks pada kalimat yang digunakan sebagai
data dalam penelitian ini secara jelas dan mendalam. konteks adalah bagian yang tak terpisahkan dari
mterpretast makna kalimat, baik dalam percakapan langsung maupun dalam teks tertulis. Informast ini

Title of manuscript 2




Mezurashii: Journal of Japanese?tudies
https:// jurnal untag-sby_ac.id/ index. php/mezurashii

mencakup situasi, lokasi, wakm, dan karakter yang terlibar dalam percakapan. Kemudian menganalisis
struktur ungkapan penilaian dalam kalimat percakapan berdasarkan teori Jappraisal bagian Taido fyoka
hydgen yang mengacu pada teori dad Sano (2011). Lalu menentukan dan Mendeskripsikan data yang telah
dianalisis tersebut masuk kedalam kategori vang sesual menurut Sano (2011) pada Teori Jappraisal bagian
Taido kyoka fydgen dalam wujud penilaian internal (Nai fyéka),

4. Results

Hasil yang diperoleh mengenai struktur kalimat percakapan dalam Aname Romantic Killer episode { yang
termasuk Tuedo fyoka fivégen yang kedua mengenai wujud penilaian NaiGai dalam Anime Romantic Killer
episode 1 berdasarkan teori dan Sano (2011).Elemen semasntic compositional element (SCE, elemen komposisi
semantik) dalam Taide hyoks hvogen terdiri dari Hyouks Hyougen (ungkapan penilaian) yang didalam
ungkapan tersebut berupa kata kerja, kata sifa, kata keterangan yang bisa digunakan untuk menilai penilaian
pada dua sisi{ Hyoka kyokuser), lalu Hyorka Taisho (objek penilaian) dimana terdapat objek yang dinilai, dan
terakhir raido Hoji Sha (penilal sikap) vang berperan dalam melakukan penilaian baik secara emosionalnya
maupun berdasarkan karaktenstik objek yang sedang dinilai.

Jumlah data yang ditemukan dalam Anime Romantic Killer episode | ditemukan ungkapan penilaian
sikap (razido hyouka fryougen) sebanyak 26 data terdiri atas penilaian internal dan external. yang pertama, 17
data merupakan jenis penilaian internal (Nai fivouwks), Penilaian ini mengungkapkan babhwa pembicara
berperan sebagai yang mengutarakan penilaian berdasarkan emosi dan tindakannya sendiri. penilaian
tersebut ditujukan kepada objek penilaian. penilaian yang digunakan tersebut memiliki salah satu bentuk
penilaian dar positf dan negatif,

5. Discussion
Dam 1

Gambar 4.1 Data | : Riri memberilcan harapan dan impian

Riri : Boku wa yumetokibd o ataerie mahdtsukai no Ri Ri.
Rirt : Al Riri, makhluk sthir yang memberikan harapan dan impian.
Romantic Killer, Eps. 1 menit 4:15 - 4:19

Konteks ¢

Rir adalah makhluk sihir dari dunia lain. Dia muncul keluar dari dalam game yang dimainkan pemeran
utama dalam anime ini yaitu, Anzu. Anzu memainkan game tersebut didalam kamamya. Rirt muncul
sambil memperkenalkan dir. Dalam kalimat yang diucapkan Riri, dia memperkenalkan dirinya kepada
Angzu bahwa dia adalah makhluk sihir yvang dapat memberikan harapan dan impian.
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Berdasarkan pendapat Kuno (1973) Riri vang mengatakan dialog tersebur berperan sebagai pelalou,
berfungsi sebagai subjel dan masuk dalam kategori kata benda. Sedangkan kata % & 2 /dmesn/
(Memberi) berperan sebagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predikat dan masuk dalam kategori kata kerja.
Kata %% 1 v /yume to kibou/ (harapan dan impian) berperan sebagai Penerima, berfungsi sebagai objek
dan termasuk kategori kata benda.

Dalam dialog tersebul, Rirl yang mengucapkan kalimat tersebut berperan sebagal penilai sikap ( Taide
hoji-sha) karena Riri sendiri yang melakukan penilaian tersebut berdasarkan apa vang dia rasalkan, Kata 5
A4 fateen/  (memberi) termasuk sebagal ungkapan penilaian (Hyéka fhydgen) dan penilaian dua sisi
(Hybka kyokusei) menurut Sano (2011) karena ungkapan ini bisa digunakan untuk melakukan dua sisi
penilaian, Kata 53 % /ataeru/ (memberi) berbentuk kata kerja (Takamura, 2005), 4% = 551 / yume ro kibou/
{impian dan harapan) berperan sebagai objek penilaian dari kosakata % 2 5 /ataern/  (memberi) sehingga
merupakan objek penilaian (Hydkas faisks). Dalam kalimar 7322 (238 2 5 5 g &5 BIEE @ ) U 7 Boku
wa ) kibd o ataeru mahdtswkai wo Ri Re./ yang diucapkan oleh Rin atas dasar indakannya sendin maka,
kalimat terscbut mengacu pada teori Sano  (2011) dapat dikategorikan sebagai ungkapan penilaian sikap
(raido kydka hydgen) berupa penilaian Nar - Gai dalam wujud Penilaian Internal (Nai fiyvdke).

Hyouka Hyougen / Hyouka Taishe / taide Hofi Sha ¢ penilai deniis Nailiai datam Taido
wnghapan penilaian obyek pendatar sikap hyouwka Hyougen

5. & % fataern! AL AT Ayume to Rirt mengutarakan Neai Hyouka, Karena Riri
(memberi) dalam kiboe/ (impian dan penilaiannya berperan sebagai pembicara

Fwanami shoten kata ini harapan) yang berdasarkan kehendak dan pemilik sikap yang

memiliki makna membert memiliki arti pribadi. mengutarakan penilaian
kepada sesuatu/orang impian dan berdasarkan emosinya atau

lain, harapan tindakannya (Sano,
(Matsuura, 1994). 2011).

Tabel 5.1 Analisis taide fiydka fydgen kalimat: 7027 (TR L FHEL 52 5 BiEEGO T Y

Data 2

b, il g 7 -5

Rirt : M@ kantan ni fu to Kimi no yona ren'ai do shirio o 6en subeku
Riri : sederhananya, saya seharusnya mendukung seorang amatir cinta sepertimu.

Romantic Killer, Eps. | menit 4:40 - 4:44

Konteks ¢
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Saat Rin sedang menjelaskan alasan kemuncuolan dinnya dikamar Anzu dalam sebuah pengumuman
didalam layar gamenya Anzu, Anzu merasa bingung karena penjelasannya terlalu panjang dan teralu
rurnit, Riri menjelaskan bahwa kedatangannya adalah untuk mendukung Anzu yang terlalu amatir dalam
hubungan percintaan untuk mendapatkan kisah romantisnya secara nyata.

Mengacu pada pendapat Kuno (1973) Rinl yang mengatakan dialog tersebut berperan sebagai pelaku,
berfungsi sebagai subjek dan masul: dalam kategori kata benda. Sedangkan kata 4358 /Gen/ (mendukung)
berperan sebagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predikat dan masuk dalam kategori kata benda, Sedangkan
kata B0 5970 % FRN JKimi no yona ren'ai do shirdto/  (seorang amatir cinta sepertimu) berperan
schagai Penerima, berfungsi sebagai objek dan termasuk kategori kata benda.

Ungkapan &7 /6en/ (Mendukung) termasuk sebagai ungkapan penilaian ( Hydka hy6gen)dan penilaian
dua sisi (Hyoka kyokusei) karena merupakan unglkapan penilaian berbentuk kosakata yang dapar memberi
penilaian. 438 /den/ (Mendukung) ini berbentuk kata benda (Takamura, 2005) yang memiliki arti bantuan
(Matsuura, 1994). Kalimat F00 L 3 AeA04 B3N /Kimi no yéna ren'ai do shivdto/  (seorang amatir cinta
sepertimu) tersebut ditujukan kepada Anzu(lawan bicara) sehingga dapat dikategorikan sebagai objek
penilaian dari kosakata 47 /aen/ (Mendukung) rersebut sehingga digolongkan sebagai objek penilaian
(Hyoka misho). Kata &53F /den/ (Mendukung) tersebut menunjukkan penilaian positif terhadap objek
penilaian (Hyka taishd) yaitn T 00 £ 5 728658 F 3 N/ Kimi no yona ren'ai doshirdto/  {seorang amatir cinta
sepertimu)  karena Anzu yang amatir dalam cinta ini didukung oleh Riri sehingga termasuk
kedalam penilaian dua sisi (Hydks kyokused). Dalam kalimat X &, LIS 9 &, Bo L 92088 FREA
A AR TS/ MG kantan ni iu to Kimi no yona ren'al do shirdto o Gen subekn/ tersebut, Rirt berperan sebagai
penilai sikap (Taide hoji-sha) karena Riri sendiri yang memberi penilaian terhadap 5@ & 35 2o fid R A
/Kimi no yona ren'al do shirdte/ (seorang amatir cinta sepertimu) yang berperan sebagai objek penilaian
(Hydkn taishd) berupa 457€ fGen/ (Mendukung) yang merupakan ungkapan penilaian (Hydks fiyagen). Riri
yang berperan scbagai penilai sikap tersebut mengatakan ungkapan dengan berdasarkan perasaannya
pribadi. mengacu pada teori Sano (2011) kalimar tersebut dapat dikategorikan sebagai ungkapan penilaian
sikap (taido hyéka fivdgen) berupa penilaian Nai - Gar dalam wujud Penilaian Internal (Nai fvdka).

Hyowka Hyougen /

ungkapan penilatan

Hyoukn Taisho [ abjek
penilatan

taido Hojt Sha |
pentlad sthap

Jenis NailGai dalam Taido
Iypodea Hyougen

BT~/ Ben subelus

makna membantu kepada
orang lain.

AOLARERF

cintd sepertimu)
merujuk pada Anzu.

Riri, mengutarakan

(Seharusnya Mendukung) | 3 A/ Kimi no yona penilaiannya berperan sebagai pembicara
dalam Twanami kokugo jiten e et o ehirGind berdasarkan dan pemilik sikap yang
(2019) kata ini memilild (seorang amatir kehendak pribadi. mengutarakan penilaian

Nai Hyouka, Karena Riri

berdasarkan emosinya atau
tindakannya (Sano, 2011).

Tabel 5.2 Analisis taido hyéka hydgen kalimat: £, BiHLZF 5 &, T k3 50@E Fd A& lbig—

Data7

N

Title of manuscript 3




Mezurashii: Journal of Japanese_?tudies
https:// jurnal untag-sby_ac.id/ index. php/mezurashii

Gambar 4.3 Riri mengatakan bahwa Anzu bisa menikmati kehidupan layaknya otome game

@

. Tsumari hikensha iv shife erabu reta kimi wa kono boku ga purog sheita pmn — ki kirarin’ no
shuginkd mital na —efome géntu setkarsu o engol debine nodes
: makanya ku program game ini untukmu, subjek tes pertama kami. kini kau bisa menikmati hidup
seperti game otome dan bersama pria seperti MC “romantic kirarin™
Romantic Killer Episode 1 menit 5:34 - 5:46

g

g

Konteks :

Adegan ini terjadi sesaat setelah Anzu dipaksa masul ke dalam program eksperimen cinta. Dia baru saja
dipisahkan dari tiga hal favoritnya: game, cokelat, dan kucing peliharaannya (Momohiki). Riri menjelaskan
bahwa hidup Anzu kini akan berubah menjadi seperti game otome, yaitu genre permainan cinta untuk
perempuan, di mana karakter utama biasanya dikelilingi oleh laki-laki tampan dan mengalami berbagai
kejadian romantis. Rirt berperan sebagai pengawas eksperimen, yang menyusun otome game tersebut agar
Anzu bisa mengalami cinta,

Berdasarkan pendapat Kuno (1973) Rirl yang mengatakan dialog tersebut berperan sebagai pelaku,
berfungsi sebagai subjek dan masuk dalam kategori kata benda. Kata & - ¥ a - fenjoi/ (menikmati)
berperan sebagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predikat dan masuk dalam kategori kata sifat. Kata & dc
A— LTSS otome pému setkaisu / (kehidupan otome game) berperan sebagai Penerima, berfungsi sebagai
objek dan termasuk kategori kata benda,

Dalam dialog tersebut dikatakan bawa Riri yang mengucaplkan kalimat tersebut berperan sebagai penilai
sikap (Tuido hoji-sha) yang melakukan penilaian tersebut berdasarkan pendapat pribadinya, Kata ™ 27 2
A fenfoi/ (menikmati) termasuk sebagai ungkapan penilaian (Hyika kvégen) dan penilaian dua sisi (Hydhe
kyokused) menurut Sano (2011) karena unglkapan ini digunakan untuk melakukan dua sisi penilaian. Kata =
52 A fenjoi/ (menilemati) berbentuk kata benda (Takamura, 2005). & 47— L A4:7RS otome gému seikarsu
¢ (kehidupan otome game) berperan sebagai abjek yang akan dinilai dari kata Kata = 27 2 o Jenjoi/
(menikmati) sehingga merupakan objek penilaian (Hyoke ishd). Dalam  kalimat tersebut Rin
mengutarakan penilaian atas dasar tindakannya sendid maka, berdasarkan teori Sano (2011) kalimat
tersebut dapat dikategorikan ungkapan penilaian sikap (zaido fivaka hyagen) dalam wujud Penilaian [nternal
(Nai hyoka).
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Hyouhka Hyougen /
ungkapan penilatan

Hyouka Taisho /
obek penilatan

taide Hoji Sha ! Pendlal
sikap

Jenis NaiGai dalam Taido yowka
Hyougen

33 A Sfenjoi/

Lo — b AL

Riri, mengutarakan

Nai Hyouka, Karena Riri

memiliki arti arome gému penilaiannya berdasarkan | berperan sebagai pembicara dan
“menikmati” sedkatsu | pendapat pemilik sikap yang
(cdigitaru kojien). (kehidupan otome pribadi/emosinya sendiri. mengutarakan penilaian
game). berdasarkan emosinya atau

tindakannya (Sano, 2011)

Tabel 5.3 Analisis tawdo hyoka hiyégen kalimat: 2% &S8P L L CEUTAITZ AL Zof 2 giz o 0 F A
LEF—0 TovorFpwd FFY00 OFARZEOANE G r—AET ez a4 TEID

Ty

Data ®

Gambar 4.4 Anzu masih memiliki kucing kesayangannya

Anzu & & . ) )
Anzu : De demo atashi nf wa saiai o momoliki ga inushil
Anzu : Namun, aku punya momohiki yang kusayangi

Romantic Killer, Eps. 1 menit 6:50 - 6:53

Konteks:

Anzu merasa bimbang setelah mendengarkan keuntungan dari program yang dibuat Riri. keuntungan
tersebut seperti Anzu akan sangat sibuk dikelilingi oleh berbagai pria tampan dan mempesona yang akan
menemaninya, Namun Anzu masih belum goyah atas keuntungan program tersebut dan sadar bahwa
dirinya masih memiliki kucing kesayangannva.

Anzu vang mengatakan dialog tersebut berdasarkan pendapat Kuno (1073) berperan sebagai pelaku,
berfungsi sebagai subjek dan masuk dalam kategori kata benda. Sedangkan kata 7+ % /safai/ (kesayangan)
berperan sebagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predikat dan masuk dalam kategori kata benda. Kata ©¢

L %/ momohiki / (momohiki) berperan sebagai Penerima, berfungsi sebagai objek dan termasuk kategori
kata benda.
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Dalam dialog tersebut dikatakan bawa Anzu yang mengucapkan kalimat tersebut berperan sebagai
penilai sikap ( Taddo hof-sha) karena Anzu sendiri yang melakukan penilamn tersebut berdasatkan pendapat
pribadinya. Kata 5% /saiai/  (kesayangan) termasuk sebagai ungkapan penilaian (Hyéka iiySgen) dan
penilaian dua sisi (Hybka kyokuss{) menurut Sano (2011) karena ungkapan yang digunakan untuk menilai
berbentuk kosakata bisa digunakan untuk melakukan dua sisi pentlaian. Kata &y %2/ safai/ (kesayangan)
berbentuk kata benda (Takamura, 2005). “© T £ &/ momohiks / (momohiki) berperan sebagai objek
penilaian dari kata fiz % /saiui/ (kesayangan) sehingga merupakan objek penilaian (Hyoka wisht). Dalam
kalimat tersebut Anzu mengutarakan penilaian atas dasar tindakannya sendiri maka berdasatkan teon
Sano (2011) kalimat tersebut dapat dikategorikan ungkapan penilaian sikap (raido kyoka fivagen) dalam
wujud Penilaian Internal {Nai fiydka).

Hyouka Hyougen / Hyouka Taisho / objek taido Hoji Sha / Penilai Jenis NaiGai dalom Taido
kapan pentlal pentai sikap hyouka Hyougen

Fe %/ sajail yang =E b5/ momohiki / Anzu, mengutaralkan Nai Hyouks, Karena Anzu

memiliki arti (momohiki) penilaiannya berperan sebagai pembicara
“kesayangan” (jisho merupakan kucing berdasarkan pendapat dan pemilik sikap yang
ondine). kesayangan Anzu. pribadi/emosinya mengutarakan penilaian
sendiri. berdasarkan emosinya atau

tindakannya (Sano, 2011).

Tabel 5.4 Analisis taido hydka hydgen kalimat: T C% Sz LIZIE BREFOETE e H£504 LI
Data 15

Riri :
Riri : Go anshin o hokanchito ni boku #o sugata wa micte inainode
Riri : tenang saja. Tidak ada yang bisa melihatku

Romantic Killer, Eps. 1 menit 15:37 - 15:42
Konteks ¢

Saat perjalan menuju ke sekolah, di lorong stasiun Anzu bertanya kepada Riri mengapa dia bisa
berkeliling bebas di muka umum. Rid menjelaskan bahwa tdak ada vang bisa melihatnya. yang bisa
melihatnya hanya Anzu seorang, Rirl berkata bahwa Anzu tidak perlu khawatir akan hal itu.

Mengacu pendapat Kuno (1973) Rir yang mengatakan dialog tersebut berperan sebagai pelaku,
berfungsi sebagai subjek dan masuk dalam kategori kata benda. Kata 7.0/ anshin / (tenang saja) berperan
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sebagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predileat dan masuk dalam kategori kata benda. Kata oo A (20 2
CENT R A TV eV hokanohito ni bokw o sugata wa miete / (Tidak ada vang bisa melihatku) berperan
sehagai Penerima, berfungsi sebagai objek dan termasuk kategori kata keterangan.

Dalam dialog tersebut dikatakan bawa Riri yang mengucapkan kalimat tersebut berperan sebagai penilai
sikap (Taido hofi-sha) karena Riri sendiri yang melakukan penilaian tersebut berdasarkan apa yang dia
rasakan, Kata %20/ anshin / (tenang saja) termasul sebagai ungkapan penilaian (Hyéka hydgen) dan
pentlaian dua sisi (Hyoka byolwsed) karena ungkapan vang berbentuk kosakata ini bisa digunakan unmlk
melakukan penilaian dalam dua sisi menurut Sano (2011). Kata %0/ anskin / (tenang saja) berbentuk kata
benda (Takamura, 2005). fitex AZ=7 OEIT R Z T Vel hokanobiio w bokuno sugata wa mige / (Tidak
ada yang hisa melihatku) berperan sebagai objek vang akan dinilai dari kosakata %00/ anshin / (fenang saja)
sehingga merupakan objek penilaian (Hyéka fushi). Dalam kalimat tersebut yang diucapkan oleh Riri atas
dasar penilaiannya sendini maka berdasarkan pendapat Sano (2011) kalimat tersebut dapat dikategorikan
ungkapan penilaian sikap (taido fyoka hiydgen) dalam wujud Penilaian Internal (Naf fydka).

Hyouka Hyougen /

Hyouka Taisho J objek

fuide Hoji Sha /
Penilai sikap

Jends NoiGai dalom Taido hyouka
Hyougen

L2/ anshin /yang

L N2 R 7 OB

Rid, mengutarakan

Nai Hyouka, Karena Rin

memiliki arti “rasa B T/ penilaiannya berperan sebagai pembicara dan
aman dan hokanohite ni boku ne berdasarkan pemilik sikap yang
ketenangan” dalam sugata wa micte | tindakannya mengutarakan perllilili'an
kofienonline. (Tidak ada vang bisa pribadi. berdasarkan penilaian
mclihaiku}. pribadinya dan emosinya
(Sano, 2011).

Tabel 5.5 Analisis taide hydka hydgen kalimat: 204 e W2 2 TR 2 Ty @

Data 17

Gambar 4.6 Anzu menilai sikap Tsukasa yang berenpgsek

Anzu: Na

Naniare... Tkemendakedo seibaku waru~
Anzu: Dia mungkin cowok keren, tetapt brengsek sekali
Romantic Killer, Eps, 1 menit 17:43 - 17:47
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Konteks :

Saat hendak menunggu kereta. Pria tampan bemama Tsukasa ditembak dengan menggunakan surat
cinta oleh seorang anak SMA, namun Tsukasa menolak pemnyataan cinta dan sural tersebut lalu pergi
mendekati peron. Anzu yang melihat hal tersebut berbicara secara monolog, menyatakan bahwa Tsukasa
merupakan pria tampan namun kelakuannya brengsek.

Anzu yang mengatakan dialog tersebut, mengacu pada pendapat Kuno (1973) berperan sebagai pelaku,
berfungsi sebagai subjek dan masuk dalam kategori kata benda. Kata VE§4/ seibaky / (kepribadian) berperan
sehagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predikat dan masuk dalam kategori kata benda, -2/ warm~ /
(buruk) berperan sebagai Pengalaman, berfungsi sebagai Predikat dan masuk dalam kategori kata sifat. Kata
A b A LTI K ikemen dakedo/ (padahal cowo tampan) berperan sebagai Penerima, berfungsi scbagai
objek dan termasuk kategori kata keterangan.

Dalam dialog tersebut dikatakan bawa Anzu yang mengucapkan kalimat tersebut berperan sebagai
penilai sikap ( Tafdo hofi-sha) karena Anzu sendirt yang melakukan penila@an tersebut berdasatkan apa yang
dia lihat dan rasakan. Kata ' i#%3H - /seikaky waru—/ (kepribadian buruk) termasuk sebagai ungkapan
penilaian (Hyékas hiyégen) dan penilaian dua sisi (Hydka kyokuser) karena ungkapan yang berbentuk
kosakata ini bisa digunakan untuk melakukan penilaian dua sisi berupa penilaian negatif menurut Sano
(2011). Kata (ERS M- Jsedfaky ware~/ (kepribadian buruk) terbagi menjadi dua, yaitu {65/ seibaku /
{(kepribadian) berbentuk kata benda dan -2/ waru~ / berasal dari B\ /warui/ berbentuk kata sifat
(Takamura, 2003). Kata - 7 # 7203 £/ iketmen dakedo/ {padahal cowo tampan) berperan sebagai objek
yang akan dinilai dari kata 1L 8- Sseibaky warn~/ (kepribadian buruk) sehingga merupakan objelk
penilaian (Hyvéka raishd). Dalam kalimat tersebut vang diucapkan oleh Azu atas dasar penilaiannya sendiri
berdasarkan apa yang dia kalimat maka berdasarkan teori Sano (2011) kalimat tersebut dapat
dikategorikan unglkapan penilaian sikap (taide hydka fydges) dalam wujud Penilaian Internal (Nai frydla).

Hyouka Hyougen / Hyowka Taisho / objek taido Hoji Sha / Penilal Jenis NaiGai dalamn Taido
ungkapon penilaian penilaian sikap fyewka Hyougen

Kata TE#E 52 A 4 A P2 Y Anzn, mengutarakan Nai Hyouka, Karena Anzu

/seikaku waru~/ | tkemen dakede/ (padahal penilaiannya berperan sebagai pembicara

memiliki arti cowao lampan) secara berdasarkan pendapat dan pemilik sikap vang

kepribadian buruk, tersirat ditujulcan pribadi/emosinya mengutarakan penilaian

Wb/ seibak / Kepada Tsukasa. sendiri. berdasarkan penilaian dan
kepribadian dan # | memiliki arti “meskipun emosinya sendiri (Sano,
=/ waru~ { buruk pria tampan’”, 2011),
(Takamura, 2005).

Tabel 5.6 Analisis taido hydka hyogen kalimat: 7. f6d L & A LT Bkl
6. Conclusion
Berdasarkan analisis terhadap 26 data ungkapan penilaian sikap ( Tatde hyoka hyogen) dalam Anime
Romantic Killer episode 1, diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Elemen pembentuk makna (Semaniic Compositional Element/ SCE) Taido hyoka hyogen .

26 data percakapan yanpg mengandung ungkapan penilaian sikap dianalisis menggunakan teori
Taido fivéka hydgen (Sano, 2011). elemen pembentuk makna (Semantic Compositional Element/SCE)
dalam ungkapan penilaian sikap / Taide fyoka agen berdasarkan teori Sano (2011)

Title of manuscript 10




Mezurashii: Journal of Japanese?tudies
https:// jurnal untag-sby_ac.id/ index. php/mezurashii

a. Hyouka Hyougen / unplcapan penilaian.

dalam Hyowka Hyougen / ungkapan penilatan, sea penilaian yang muncul haros bisa
digunakan dalam dua sisi penilaian (Hyoks kyokuser). dalam penelitian ini, data berupa kata
kerja, kata sifat kata benda yang berdin sendin ataupun gabungan dari beberapa kata (frasa)
yang dapat digunakan untuk melakukan sebuah penilaian.

b, Hyouka Taisho / objek penilaian.

dalam Hyouwka Taisho / objek penilaian, terdapat objek vang harus dinilai. objek tersebut
bisa berupa benda, manusia yang diungkapkan secara langsung (tersurat) maupun tidak
langsung (tersirat).

¢ fatde Hoii Sha / Penilai sikap.

penilai silkap merupakan subjek yang melalukan penilain dalam kalimat. Dalam data
ini taédo Hoji Sha / Penilai sikap yaitu Riri, Anzu, dan Saki.

2. Wujud Penilaian berdasarkan Nai - Gai dalam unglkapan penilaian sikap ( Taido hydka hydgen).

Woujud Penilaian Nai - Gai dalam Taido hydka

hyogen

= penilsian internal 17 Data = penilatan external 9 data

Gambar 5 1 Wujud Penilaian berdasatkan Nai - Gai

Berdasarkan gambar diatas, Total 26 data dialog percakapan dalam Anime Romandc Killer Eps. 1
yang mengandung ungkapan penilaian sikap dianalisis menggunakan teori Taido hydke fiydgen dalam
Jappraisa! (Sano, 2011). Terdapat 2 wujud dari penilaian Nai - Gai. Berdasarkan hasil analisis wujud
penilaian Naf - Gai dari dalam / internal (Naf Hyouka) terdapat 17 data. Penilai sikap ( Taido haji-gha) dalam
penelitian ind yaitu Anzu dan Rirl, dar kedua karakter tersebut, mereka menjadi subjek penilai sikap ( Zwide
Jroyi-sha) yang melakukan penilaian mercka dengan cara diungkapkan berdasarkan perasaan pribadi, emosi
dan perilaku mereka masing masing mengpunakan ungkapan penilaian (Hydka hydgen) yang dapat

igunakan untuk dua sisi penilaian terhadap objek vang sedang mereka nilat
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